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ABSTRAK 

Gebogan Bali Sebagai Ide Motif Batik Untuk Sinjang Dan Padupadannya Pada 

Kebaya Kutubaru merupakan tema yang diangkat dalam pembuatan Karya Tugas 

Akhir. Penciptaan Tugas Akhir ini didasari akan indahnya tradisi budaya terlebih 

visual dari gebogan bali. Gebogan adalah sesajen buah yang selalu ada saat upacara 

keagaamaan, keunikan dari segi bentuk dan makna yang terkandung pada Gebogan 

bali membangun jiwa pengkarya untuk lebih lanjut mengeksplorasi ke dalam 

bentuk motif batik dengan tujuan sebagai salah satu cara untuk mengenalkan tradisi 

bagi kaum muda. Batik tulis motif  dengan unsur lima panca rengga dalam Gebogan 

Bali diaplikasikan kedalam busana sinjang wanita dan atasan kebaya kutu baru 

wanita  dengan menekan kenyamanan dan mencermikan gaya hidup masyarakat 

Bali tanpa melupakan trend mode busana saat ini. Informasi data didapat dari studi 

pustaka. Penciptaan karya batik tulis menggunakan metode penciptaan seni yaitu 

pengumpulan data, perancangan dan perwujudan. Teknik yang digunakan dalam 

proses penciptaan karya adalah teknik batik tulis dengan menggunakan kain jenis 

katun primisima. Teknik pembatikan yang digunakan adalah teknik batik dengan 

proses pewarnaan tutup celup. Pemilihan warna yang akan digunakan pada 

pembuatan batik busana sinjang wanita ini menggunakan tone warna pastel yang 

berasal dari pewarna batik remasol. Hasil karya berjumlah 5 busana sinjangl dengan 

judul CASSAVA RADIX, FRUCTUS FLOS, ANANAS, BANA ARBOR, DURIO 

ARBORE dilengkapi aksesoris seperti anting, obi belt, sanggul, bross dan property 

Gebogan Bali. 

 

Kata Kunci : Gebogan bali, Panca rengga, Fashion, Batik tulis  
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GLOSARIUM 

A 

Abstrak  : Penjelasan singkat mengenai isi pada suatu tulisan 

 

Accessories :   Benda-benda   yang   dikenakan   seseorang   untuk   

menambah keindahan bagi si pemakai 

 

Alternatif : Pilihan diantara dua atau beberapa kemungkinan 

Artistik  :  Sesuatu yang mempunyai nilai seni atau bersifat seni  

Artisan  : Orang yang ahli membuat barang kerajinan tangan 

Agra  : Proses Puncak 

 

B 

Body Belt : Ikat pinggang dengan beberapa lapis 

Beras tumpah : Isen-isen dalam batik 

 

C 

Canting  : alat yang digunakan untuk membatik 

Cecek  : Isen-isen dalan batik berupa titik  

Colet   : Teknik pewarnaan batik  

Ceonectytic : kumpulan inti sel didalam sitoplasma tanda dinding silang  

Cut Bray : Model celana panjang dengan ciri melebar ke bagian bawah 

 

E 

Ekosistem : Sistem timbal balik antara makhluk hidup dengan 

lingkungannya 

Estetis  : Mempunyai penilaian mengenai keindanan atau apresiasi 

keindahan 

 

F 

Fashion  : Mode atau gaya berpakaian yang dipakai oleh seseorang 

Fiksasi  : Proses penguncian warna  

Finishing : Penyelesaian tahap akhir  

Fitting  : Pengepasan 

Furing  : Kain tambahan untuk melapisi kain utama 

 

G 

Glosarium : Kamus dalam bentuk yang ringkas 

 

H 

Heels  : Sepatu hak tinggi 

 

I 

Isen-isen : Isi yang ada pada motif batik 
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K 

Kawung  : Motif batik yang bentuknya berupa bulatan mirip buah 

kawung (sejenis kelapa atau kolang-kaling) yang ditata rapi secara geometris 

Kemapalan : Berkumpul 

 

L 

 

Leather Chain Belt: Iklat pinggang terbuat dari gabungan rantai dan kulit 

 

M 

Malam  : Bahan padat yang digunakan untuk membatik 

Manekin  : Boneka badan 

Mlinjon  : Isen-isen dalam batik 

Mopok  : Menutupi bagian yang sudah diwarna dengan malam 

Mordanting : Proses untuk meningkatkan daya tarika zat warna 

 

N 

Nglorod  : Proses menghilangkan malam 

Nyorek   : Proses memindahkan pola motif dari kertas ke kain 

Nyawiji  : Bersatu atau melekat 

 

O 

Obi belt  : Ikat pinggang pakaian khas jepang 

Outline  : Garis utama 

Oversize  : Ukuran diameter lebih besar 

 

P 

Parasut  : Kain berbahan nilon dengan lapisan silicon 

Prototype : Sebuah  metode  dalam  pengembangan  produk  dengan  

cara membuat rancangan atau model 

 

R 

Remasol  : Zat pewarna sintetis untuk pewarnaan batik dengan teknik 

colet 

dan celup 

Retro casual : Gaya berpakaian dengan mode busana tahun 70-an hingga 

90-an 

Repetisi   : Pengulangan motif geometris 

 

S 

Sinjang   : kain batik yang berukuran 2,5 m, dipakai sebagai bawahan 

Sansekerta : Bahasa Indo-Eropa yang paling tua 

Simple  : Sederhana 

Sketsa  : Rancangan gambar 

Spanram : Benda segiempat yang digunakan untuk membentangkan 

kain 
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Stilas  : Mengubah  bentuk  asli  dengan  cara  penggayaan  untuk  

menghasilkan bentuk baru 

Sigar  : Terbelah 

 

T 

Trend  : Segala  sesuatu  yang  saat  ini  sedang  dibicarakan,  

diperhatikan,  dan dikenakan oleh banyak orang 

Tricot  : Bahan pelapis kain yang ditempelkan  

Tone  : Kombinasi warna atau tangga warna  

Tuwuh  : Bertumbuh ke atas 

 

U 

Ukel  : motif modern yang terinspirasi dari tumbuh-tumbuhan 

menjalar 

Underlining : Bahan kain yang ditambahkan atau ditempelkan pada kain 

utama 

 

V 

Vest  : rompi atau pakaian tanpa lengan 

 

W 

Waterglass : Bahan untuk mengunci pewarna remasol 
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LAMPIRAN 

1. Lampiran Surat Permohonan Izin Pemotretan Tugas Akhir 
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2. Lampiran Surat Balasan Izin Pemotretan Candi Plaosan
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3. Lampiran Foto Bersama Kru Pemotretan 

 

4. Lampiran Foto Katalog 
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